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pad| ferdorong untuk meningkatkan kualltas gabah dan heras sesusi dengan tingkal
insentitriya. Tujuan makalah inf adatah memperiibatken HPPharga dasar gabahberas
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. PENDAHULUAN

ahiakan perbarazan nasional leiah

tertuang lengkap dalarm Instrsks Preskien
(Inpres), yang telah ada séjak era Onde Bani.
Marmun, Inpres beras setelah tahon 2000 yang
dimulal carl Inpres no 972007 jaus berbeda
dengan sebelumnya, baik fokus, prioritas
madpun pelaksanaannya. Inpres bary ini
cisempurnakan berdasarkan hasii kajian
sebuah Um yang dibeniuk oleh Bapoenas dan
Kantor Menke Exuln pada awal 2007, Mereka
terdiri dari para ahll daf pegunian tingg (IPE,
LUGKM, UNPAD), lembaga penclitian (INDEF,
PSE Bogor). lembaga non pamanntak (HKTT)
dan lembaga pemerintah [Kanior Menxo
Parckanomian, Departeman FPerlanian,

Bagpenas dan BULDGE ) Hasil kajian iuiah
yang kemudian digunakan sebagal pijakan
penyempurmaan lnpres. Hasil kajlan itu
kemudian diterbitkan pada akhir 2001 menjadi
sebuah buku berucul Songs Rampal Ekononm
Hers,

Dalam pefalanannya, shususiya dasam
bebarapa tahun terakhir, lerungkap
kelarmahan, erutama Inpees beras ditetapkan
amal terlambat. Aprifhei. Keterlambalar
ferzetul idak mamben rancsangan bag: petan
dalam peningkatan produksl untuk musim
fanam pariama, Oklabar-Januari, Sejak 2008
kelamahan itu dikcraksi kembali dengan
pamberlakuan Inpres mutai 1 Januari
Pemerintah juga memberi parhalian kKhusus
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dan Kanlor Kemenisiian Kooniinator BIEEII"IQ
Perekonomian ditunjuk sebagal koordinatar
dakaees k&g.a‘ﬂn perehoanaan, polaksanaan,
sorta evaluasl Inpres tersebul. Disebut
perhatian khisus, karena jarang sebuah npres
wang dirancanyg samipal ke evaluasi tabunan
dan dilakukan pula oleh Kantor Mentarn
Koordinator Perekaromilan

Inprus parberasan paling akhir adalah
Ingpres no B2008 vang barlakd sejak Januar
2004, Seperll Inpres sabelumnya, Inpras ini
juga leiabh manampung Kambinasi imsantil
hargs dan nars-harga, sehingga diharapkan
mamau memparkdal ndosin padiberas
nasional, disamping peningsalan pardapatan
petani produsen. o dijabarkan dalam 13
dikRum, yang meniadi wewdengng dan
tEnggung [dwal masing-masing Doparlemen
terkall BULOG, disampang lenlunya Pemda.
Marmain, hanya lagas BULDGh varyg mudah
dievaleas, kageins lalok ukurnys jeas, mesainyga
besaran HPP dan slabilizasi hargs beras.
Liklurn lain, migalinya panaggunasn banih
unggul bersarlifikat dan pupuk bernmbang,
pengandalian luas laban irigas! teknis dan
ranabiitas Eahan, invastasi di bidang usaha
padi, adalah amat normatif. Mazsing-masing
Dapariaman teknis hanya bartindak sehatas
"mandorong dan memfasilitasi®. tanpa
mangacy ke talok ukur yang jeias

‘Walaupun Inpres dipasrbahamii setian
Eabruniya, namun vang peling banyak berubab
adalah lingkal HFP dan persyaratar kualitss
pembelan berastgabah pemarinlah, Akhir-
akhir ini berubah pula sajumlah - dikluer,
sebefumnys ditonjolkan pasca panen vang
merupakah salah sztu aspek vang paling
lemah dalam indusiri padilberas nasicnal,
diganti dengan investasi usaha lani,
Fanggandian ini dapat mengaburkan priorizs,
walatpun fidak berart pada waktu dicantamkan
dikium pasca panen btelah dilkuli olah
perubatan vang mendasar tentang aspak
penling lersabal. Tarps pencantuman aspak
pasca panen, diparkirskan skan membuat para
pamutus kebjakan di departeman feknis
“kelupaar” pricritasnya,

Adapun tujuan Inpres beras tdak baryak
herybah, yaite mencakup: {1} stabilsasi

"Linal balisan Pusein Sawit [2008)

gRoAGm] nasional, {h] meningkatkan
pendapatan petand, () menmgkatkan
ketaharan pangan, dan [Iv) pengembangan
chenoith desa. Keenmpal ljuan il seharisnya
mamnpu memperkokoh incustl padilgabah,
sehigga dagpat meningkatkan pendapatan
potan sedara I}E‘:Fkﬂiallju[ﬂr'- sarla nikal
lmbatiinya. Hampsr bdak monghkin perdapatan
palan dilingkalkan secara berkelanjutan,
manakala indesln panggilingan padi lemah.
Tarlangan kifa mendatang adalsh bagaimana
merdgneang kabijakan dan priorlas program,
sghingoa mempercepat tercapainya fujuan
Inpres.

Walsupun BULOHE berperan di hampir
aaprnpal lujuan tersabul di atas, nemun tingkst
keberhasilannys tidakiah sama, BULOQG
dipaarkirskan lebih berperan dalam pencapaian
3 twjuan pertama, dan amat lamah dalam
pencapaian fujuan ke-4, Kelamahan ity antaa
lain, karena Femenntah/BULOE "ariebax”
dengan pambeiman berasigahah pada siandar
tunggal. kualiiaz medium.  lfu telah
dilaksanakan sejak lemnbaga ini didirkan, ficak
berubeh sampai sskarang. Pembelian kealltas
tunggal imedium] dalam jumiakh besar dengan
insentif harga yang menark, karena HPP/HD
rharga dasar) dinalkkan hampy setlap ahun.
FKensikan insenlif maiziul HPP/HD lemyata
Lalum mendorang parbaikan kualitas
beras/gabah, Malahan pada 2007, pernah
HFF dinalkkan, namun standar kuziitas
pambelian ditururkan | suatu kebijakan yang
amat tidak manalong peralkan mutu beras
Sejak 2008, penysderhanaan perertugn
standar kualitas dikembalikan lagi ke standar
tahiun-tahun sebalumnya. Mamun, etap juga
im=asit lemah, kerena hamya mengandalkan
paxda satu jenis kualitas, kaik gahsh maupun
baras.

Pengadasn BULOG beriempu dari para
penggilingan pad (FP) zebaga milka kerja
BULOG, BULDG diperkirakan talah
"ditinggalkan” cleh para milra PP modern,
Rarena mereks kini berkoreenirasi pada
Rudlitas beras suparipramium, sesuai dengan
kgDuluban pasar modern dan paemintaan
konsumen yang semakin mangarah ke kuaitas
finegr, akibat darni kenaikan pendapatan dan
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urbanisasl. Sebaglan basar merexa telsh
mengubah leknologiimodernisast PP sejak
akhir 1990an/awal 20004,

Dkatam berapa tahun terakhin, BULGG
abin dominan bekerjasama dengan para s
PF kecilfrenengah, umumnya tanpa aiat
pemgqgenng mekanis (dneers). ulah vang telah
berperganih negalif pads perpaikan kuzlitas
beras, dan peningkatan nilzi tambah dakam
ndustrl gabah/beras, Pada saat sekarang,
lickak kerary 95% dani sekitar 40 ji4a kapasitas
gilng Lerpasang atau sekitar 1190 riby unit PP
adalah pengglingan EecilRMLU {ree miling
uridh, lidak mampu menghazilkan beras
barkualitas seragam dar standar. Kualitas
beras yang dibasikan ditentukan secara
manual, sehingga hasilinya akan berbeda
antara salu panggiingan dengan pengagiiingan
lain, wakau dalam kelompok kualitas vang
sama, mizalnya kualltas 15%. Hal tergehut
barbada dengan penggilingan i zejumlah
negara pengekspor beras, epert Vislnam
dan Thailend, panggilingan manapun yand
menghasilkan beras kualilas 5% misalnya,
akan memparcish stEndar kualilas yang sama
Karena standar kualifas difelapkan Secara
mekaniz, sehinoga hasilnva lebih obpektl

Berhagai PF mitra BULDG, erulama yarg
redatif nesar, yang memiliki pergudangan, BEntal
jemur, jurnlsh unit pargoilingan dan ain-1am
ternyata enggan untuk berinveslasi pada
pengalingan modern, karana sehagien besar
(labil dan T hasi! gilingroa ditampung cheh
BULDG Mereka menganggap, iInvestasi bary
skan sia-sia, karena segmen pasar kualitas
premiuryzuper belum dikuasal. serla ragu
berzaing dengan panggilingan besar yang
tetah lekib dahulue menguasal pasarn Mereka
tetsp bedehan pada kualilas apa adanys;
karena ada segmen pasar terbesar adalah
BULOG. Dlah kerena itulah, manakala
BULOG/pemarintab merubah kehbijakan
kualtas, tidak hanya tungaal yaitu medism,
diperkirakan keputusan modarmsasi PP akan
iebih censt terlakezna. Walau diaku baqwa
kepulusan nvestasi ban (vpgrading atau PP
madern) tidak hanya ditentuksn aleh mulli

kualitas permbelian berasigabah oleh BULOG,
Juga ditentukan oleh tingkat suku bunga,
prospek pasardan sobagainya.

Sebagai perusahazn dan pemain basar
dalam induztri Perberasan, maka peran
pengadasn dalam nagaen (DM} BULOGE dapal
dipakai untuk mempengarchi arah invesias
dan perbaikan kuslitas gabahvbaeras DN, Pada
2008, BULOG mampu mermupuk pengadaan
DM dalam negeri mancapai 3.2 juta fon barms®,
yang peda 2008 ditargeian sekilar 3.8 jula
toan Alau mendakati 10% dari total prodisksi
berzs nasianal. Kalaulah pargadaan BULDG
diarahkan jugs untuk perbaikan kualiltas
gabah/berzs DM, maks hal ilu akan
berpengamib positif lerhadap pencapatan
tujuan ke-4 Inpres baras, yaitu marmpercepal
pengembangan ekonomi dess. Memiang hal
itw tidak boteh ditihat dalam jangka pendek,
diperkirakan akan berpengaruh posilil datam
jangka mensngahinanisng. Peran pergadaan
O BULOG tidak hanya manambah
permintasn gabahvberas, dan bekarjanya elek
rrultiplier dari alokasi dana pengadaan BEp
10-12 tiun setiap tahun di wilayah pesdasaan.
Dralam wakty vang same dana ilu haruslah
mampy mendorong penguatan indushi
gabaheras, sera meningkat<an nilai lambat
di pardesaan.

Mamun dalam & tahiun terakhin banyak
pihak, seperti sejumlak LEM, Pemearinlah
Daerah dan sejumizh anggota DFR/DPRD
misnyarankan agar pemerinteh merancang
perbedaan tingkal HPF antar daerah, Tingkal
HPP di daerah yang ondghos produksinye ing,
ditatapkan ebih g, sebaliknys untuk daersh
produsen, sepeti Jawa, lingkat HPP lebih
rendah, walau standar kualilas sama, Kalau
kehijakan ini diteropub pemesntah, maka mana
paningkatan kiakilas berasigabah Gdak akan
tercapai, tdak mendorong perbaikan dan
panguatan dalam induzin paditberas. Hamgir
tidak mungn sualy indusin PP lemah, mampu
meningkatkan Kualilas, nifal tambah, serts
pengurangan sebagian dari kehilangan haai
pasca panen, vang akhimya memperleman
tercapainya pembangunan perdessan

* Apngadaan D BULOG bartujuses itk 11 memupud siox baras Oh secara cplimal, kereng aecara polilis smpar
tidak cEehenzaki, (i) menjaga firgkal baiga :arga..'-aat:arl. wang dfanma pekard :.r:l::.h 'T'I:'H:'Iﬂﬂ_ di barwab, HPP. il
repingkatian palayanan kersamen e teriail ssopan Kualilas gabahibaas, dan {iv) mebkokan irlardans] pasar mia
diperkikan dengan kisias yang sesud dehgan peminkasn pesdr yah kiaitas preriom
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Tuguan makalsh ini adeiah (i menganaiss
beroagai kedemahan kabijakan HPP kualilas
tunggal vaitu kwalilas mediam, [i7)
membardingkar penstapan HPP alau herga
dasar untuk gabahfoeras modti kualttas vana
dilerapkan di berbagai nagara produsen padi
di &zia, dan [iil) meremuoskan apa yang parfa
ditempuh agear tardorong Freastzsimodemisas
FF. sehingga dalam jangka mensnagahpanjana
dapal meningkstkan kualitas sarla
PENDUrAngan susul pasca panen.

. SUSUT PASCA FANEMN DAN

REMDEMEN GILING

Beper yang lelah dibahas sebelumnya.
industn paditberas akan kokoh, manakals kits
mgmpu maringkatean kualites beras/gabah,
nilai {ambah. =erta menekan kahilargan hasil
Penelilian BPS (2002} santang kehilangan
pasca pansn telgh menurun 2etengahnys,
sedkarang menjadi 10,.8%, bandingkan denoan
13 shun lalu sabesar 20.5%. Penurunan vang
palireg menonjol adalah pade susut panan dan
susul perontokan, dua k=giaian paaca paEnen
vanyg dominan susuinya, tetal susutnyga
mancapai 14,3% pads 198506, turun menjadi
hanya 1,38% pada 200507 atzu funin Hamair
13% selama pericde 13 t@hun terakhir
(Tabal 1)

seperti yang hanyak dan felan lama digdops:
di neqgara produesen beras, misslnya Thailand
chan Vigtmam. Demikian juoa prosss peroniokan
vang maenggunakan mesin perontokan
sederhiana masit dominan dikerqakan secars
manual. Beberapa tahun terakhir, malah
pemeriniah memparsenalkan lagi sabit
bergerig dan ferpal, yang sebenamya telah
lama disdapsi alenh petani, sehinggs
penosnalzn ieknoiogi lama dipersirakan kampis
tidak berperan dalam pengurangan susut
pEs0A PANEN

Kegiatan pascs pansn yang susutnya
betambah selams perods fu adalab susut
pangeringan, susut pengnilingan, can sustut
penganckutan, Susyt pengenngan dapat saja
bedambah, karena cara pengeringan padi
mash dominan menggunakan lantal jemar
atau fikarwadah jemur Binmya, belum banysk
varg mengdunakan drvers Pengenngan padi
vang bergantung pacda sinar malahari, tidak
saja menvebabkan Unggirya susul, latap juga
bempenganih pegalll terhadap kualilas berss.
Susul pengallingan uga masih inggi. karena
masin dominan penggilingan kecllBMU, vang
dikerjakan secara manual, sehirgga hal ini
dapat berpengaruh buruek farhedap sasut

Qieh karena itu, hesil penslitian BPS
lentang susut panen'osscs panen. sebaikrya

Tabel 1, Perubahan Penyusutan Panen/Pasca Panar Padi; 199596 dan 2005-07

Busul pade KegiatanTabap POO5/ 109k 20082007 Farubahan [%)
| Panen G52 1,20 &3z
| Perontokan 4.78 18 -4.60
Pengeringan 2,53 3,27 1.14

Penggilingan 218 3,25 106
Pengangkutan 0,18 153 1,34
Penyimpanan 1:81 1,49 0,22
Total 20.51 10,82 9,69

Sumber. BPS 11956 dan 2008)

Fanurunan susut pasca panen ini mensand
Farus disyuxuri, namun baryak pertanyaan
varg muncul. Mengapa penuranan susal pads
kegiatan paren dan perontokan biga begitu
trgge. padahal seknodagl panen dan parontokan
tidsk banyak Derubkah. Panen padi masib tatap
memakai sabdt besgerigl, belum manggunakan
MEesIn pomitine harvesiers alau mird harvesfers

periu dilinat sacars hat-hatio Apakah B2S tedah
menggubah mesodologi dalam mengestimas
susut sehingga lebih skurat? Alau penelitian
pada 1995/86, BRI lerlanjur oversstimate
delam penaksiran susul panan/pasca panen,

Katersediaan beras untuk keparluan
mankusia dapal juga dilingkatkan, salah satnya
melalul peningkatar randemean giling, d4arn
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GG ke beras. Fada 1950, remndemean gliing
mencapai T1%, kemudian manurar manjadi
62% pada 2008, BRS dalam laporan terakkbir
memperihalkan batvwea rendamen gilireg Ssjak
2008 selah turun lagi yaila menjsdi B2,74%,
sebelumnya  sebesar B3.2% (Tabel 21,

padi yvang kecil dan benemur tua, investasi
tahun 1570an dan 1980an. Investasi pada
penggilingan ban yang modem berjaian amat
ambsal kankna kKita rwemandg belum merancansg
strategi yang tepal unluk keperiuan itu

Rendames ging Indonesia jash tedingg:

Tabel. 2 Rendeman Giling: Hasil Pengiitian BPS dan BEP: 1849.2008

Kusim Tanam Wilayah Observasi Rendemen Giling (%)

1949 Jawa, Madurs™ | 68,97
18950 Jawa, Madura " 7115
1974 Jawa'l 4 55-65,10
14978 Jahar, Jatim, Bali, Sulsal" 64,80
1381 Jatim"” | 66,34
1082-83 & Proping” B4R
1985 15 Propinsi”’ £5,85
1985 . JawaBarat" B, 05
1994-05 | 15 Preping” £3.20

i 1997-08 Jakar {(Karawang ,gﬁbangf:' E2,01

| 2006-07 fiel 52,74

Keteranpan; Rendamen giling dar GK.G mun_ia.lé.l. beras. tidak ada informasi |&d)

Sumber;

2y Mugraha, dkk (1998}, hasgi
3 Munarso, dkk (183838,
4) BPS

Artinya, setiap 1% penuranan rendemen
ging tersabud. akan menurunkan ketersediaan
beras uniuk konsumsimanusia sabesar sekitar
0.5 juta ton. Nugreha {199&) anfara lain
menjelaskan Z Taktor utama penenluan
rendemen giling: (i} iekncleg: penggilingan
padl dan (i) kualitas gabah, Yang erakhir
baryak ditentukan sistern wsaha Lani, lerdlama
kenih dan pupuk berimbang. Sedangkan yang
pertama. ditentukan chkeh mesin penggilingan

1% ‘Mugraha, dkk (18898), hasil penslilian BFS.
poralitlan khusus aleh BEPP
hasil penelitian khusus aoleh BBPF

apabia chendingkan dengan seuimlah negara
produsen padi di Asia. Rencemen giling i
Cire sebesar ¥0%, dan Thailand 6§9,1%,
sadangkan masing-masing noegara  India,
Bangadesh dan Vietnam sebesar 55,5% (Tabel
3). Harwa, Burma yarg fingkat rendeme: lebib
rendah dari Indonesia. Rendemen giling [ugs
secara fdak langsung dapal dipaka sebagal
peneniu daya saing Jan kekuatan industri
perbarasan di Indonesia,

Tabel 3. Perbandingan Rendemean Giling di Megars Produsen Beras Terpilin

Megara
Chira

Rendemen Giling (%)

india £8.60
| Bangiadesh B4,640
Vietram G, 50
Thailand £3.12
Burms 57,94

Sumher: Rerdarran giling darl negara fain berasal darl Patiwirl (2008), namun tdak ada
informasi tenfang waktu {tahun] untuk masing-masing negara lersedul.
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. PEMBELIAN GABAH/BERAS BULODG

BULOG adadal satu-salunya parusahan
rak=asa dalam ndusin berasagabah nasianal,
Lembags inl memoel hampir 10% dan todzl
produkst beras nasional, dengan pembeban
sekitar 3 juts iondahun, BULOS menguasai
gudang vang berkapasitas mencapai hampir
£ ta ton beras, [ tentd Hdak sebanding
dangan pangaiiingan di tansh air, walaupon
pengaiiingan besarmodem, kapasitas gudang
paling tingg 30 ribu ton, dengan volums
parjuatan lidak lebih dan 2.5 Jula eofabhun,
Bandinokan dengan volume penvaluran beras
BLLOG setiap tzhun, fidak Kurang dari
2 juta tordtahun,

BULOG melakukan pengadgan
berasigaban DN hekerjasamas dengan
penggllingan padi swasta’, cisamping
menggunakan panggilingan sendin dengan
Unit Pengalahan Sehah dan Beras (UPGET,
namun jumlah peryverapannya terbatas, ticak
bk 10%: dai wotal pengadaan DML Kerjasama
BULZG dengan PP dapal dikalocmpokkan
dalam 4 tipe penggilingan yeitu &, B, & dan
[ Setiap Hoe itu. menggambarkan tentang
alalpwoses pangaeringan padi, kapasitas giing,
dan tempaticara penyimpanannya,
sepertl vang diperibatkan dalam Tabel 4.
Walaupun disebuikan samua Teprer,
BULOG sesurgguhrya hiampir Udak bekera
gama dengan penaglingan tpe A, karena
mereka Fampir lidak agh merghasilkan baras
Kualitas modiurm, beralih ke beras slandar
Al Super pramiurm. Yano mesguEsai pesar
rduk beras Cipinang (PIBC) atau pasar
mizdarn. Sebagien diantara mereka adalah
rekanan BULOG, yang kini telah
mgnzembangkan bisnis dengan kualitas
yvang berbeds,

BLILOG umumiya, Dekajasarra dengan
penggilingan Tipe © dan T, didominasi aleh
vpe D¥ D sentra produksi di Karawang

misalnya, hampir S0% sumber pengadaan
BULDG barasal dar fipa terendah yaitu 0
Pada tipe imilah, BULOG mangandalkan
sumber dan kualiies beras pangadaan. Walau
calam jenis tipe penggilingan vang sama
misalmya, lipa S alay O, maraka
memproduksikan beras kusftas madium’ yang
tidak sama, karena standar kualitas dtentukan
sesara menual, separl vang lelah diseouikan
sebalumrya.

Zemakin banvak pengadaan BULODG
pads golongan C dan D, semakin Ungyl
parminiaar tarhadap kuslitas medium,
semakin tidak merangsang mereka untuk
meigkukan perbaikan kualitas, Indlah salan
satu sabas mengapa merska tidak
terangsang berinvestasi pada PP maderm,
karena permintzan BULOG untuk  kualilas
iacium Sukup basar,

Hualtas gakbah, tentunya tigsk hanys
ditentukan oleh PP mocern, lelapi juga
cdipergaruhi olah kKassregaman banih
{barmutul, vang juga dapat mampenganihi
kualitas gabahiberas. Salanh searang pemiik
PP madesn di Karawang misalnva, meslaporkan
bzhwa untuk memproduksi heras kualitas
super unhuk pasar moden, i amat bor-ganiung
pady gabah barkoaiitas (dengan varietas
vang hampir saragem) yang tidak banya
berasal dari zekilar Karawang, iestapi juga
diparolah dan wilayah Jatim dan Jateng.
fa membangun jaringan pedagang gabah
di berbagai tempst, yang berindak sebagai
pengumpul gabah seauai dengan kualitas dan
varetas yang dikehendakl  Medalul mesckalzh,
ia memperdeh susly gabah secara konling,
sahingga mampu memenahi kapaszitas
produksi dan gabah dizimpan di slio;
Pala vang sama juga ditempuh cleh hampir
samua PP madern yang mengandalkan
kualitas beras supanpremivm.

- Pracgilingan pacd fickafing &an seagal rang<aian alak dan inesin yanp berlungs meizkukan arosasn pargoiatar
Jansh karing giing (ARG hingga menjadi aras pulih fwhele riee) yeng siap eonsumsl {Patiwin 2008
L RULGD mamiie 121 unlt UPGE, dar diléngkapi dengar 57 drying certer (pisal panganngan meakarizl

" Haaupun ada, umean dan oooporsiinga kel

B Satiap 1shun BULDG bekedja sama dengan 4500 5.000 unt ponpgilnmar. yang tarsshar o cartong amdakai pas:

4l IndonesE, aabagian basss sdaah penggiingan tpe DL

T Misalnya, hual@s berss redom adelaks {17 kualnas kadar, air maksirmm 14%,: (0 bativ petal, messinngmn 20%;
(Vi) ke inenir insksinim. 2% dan () deaja soseh mineram 5% (6 edale modi Pl kaghtiss SHiE R
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Tabe| 4. Kesjazama BULOG dengan Berbagal Tips Pengallingan Padi

Tipstz Jenis Pengeringan | Penggilingan Penyimpanan
Fergpiiingan | panggdingan
Pad f

A PET Pengeringan | Rice medling | Silo
(penggilingan mBkanis (=50 | plant (=10 | penyimaanan
padl terpadu) Tc:nn."f._iklus ng_:uefrﬁ_fr'*_;l_j ionjanm) (= 3000 ton)

B PPB Lantai jermur (=15 | Rice milling unit | Guedang
mm%ghlngan tonfjam’ dan | {3-10 fondjam} pErmansn
padi besar) pengaringan (=1.000 L)

mekRnEs: (=10 |
tonfjEmi [

C PP, Lantai jamur = 10 | Rica millicg unil | Gudang semi
[penggiingan fonfhari] 11-3 tandiam) FEFMANESn
paaddl Kect) (=1.000 fon|

Cr PPE Lantai jarmur (=5 | Rice milling wnll | Gudang
{penggi.irughan faanreari) {.5-1 tlondfam) | eederans
padl sedeshanal =1 000 fon f

Sumber: BULCG {2006)

IV, PENGALAMAN HPP MULTI KUALITAS

DI ASIA

Megata produsen baras di As:a
khususnya, masih tetap mempershankan
parastatal, yang dibangun akhir 12680an'awal
197 0an, unluk mendukung revolusi hijau,
ferutama padi dan jagung. Berbegai negara
i Agia membangun parasiatal® dengan Wjuan
hampir sama yatu jaminan harga produsen,
pengelala stek publik, serla stabilizas! hanga
korisumen. Sebsagian besar lembaga parasiatal
ersabut masih dipentahankan, sebagian telah
berubah disssuaikan dangan barbaygal
perlubahan eksternal dan internal. Sebel sa@
sejumiah lermbags parastalal yang masih aktif,
risalrya di India (FGHFood Corporafions of 1ndial,
Malaysia ([Beras dan Padi Masjonal! Bemas
Bhdy, Filinina (NFARMaticnal Food Aulborily),
Fahkistan (PASSCO/Pakistan Agriculture
Slorage and Services Corporation], Viainam

Zing Food), Bangladesh (Departement of
Food), liket Rashid, Gulsli dan Curmming
{2008}, Lembaga parastatal itulah yang
rrambell beras untuk keperuan ekspor dan
perdagangan DM, Mereka pulatah yang
bertindak sebagai lembaga polaksana,
perjamin harga gabah/oeras stau serealia
atrinya, agar fidak Jaun” di bawah HPPYHD.

Berbagai negara exsportic baras, seped
Pakiztar, India, Thailand kb bma menemouh
kehijakan permbelianfaminan harga padifberas
dergan multl kualitas, India, menerapkan
support harga minimum (MSF) pemearinlah
urtuk beras sehagaimana diperlihalkan pada
Tabel 5. Kualtas. beras umum {Setara dengan
kugiitas medicm) pada 2008/08 misalreya,
sabasar USD 177, 0 Ton, bandingkan dengan
kuaslites premivm Grade & (kualilas prarauim)
varg macapal USD 184 Ton

Tabel 5. INDIA: Mindmium Support Prica (MEP) Pemerintah: USDTon (2002704- Z008/03)

Ragam soosnd | poDas0s | 20050 | 200807 | 200708 | 2008/0C
. Eu{!:_!tf!ﬁ | P
ualitss ? e Y o Y
Umum | 1207 1322 120.9 126,91 | 182,12 THYE) |
farade A 1272 1288 1387 133.41) | 189,82 1843
Keterangan;

1) juga dibenkan bonus tambahan sebesar U0 8.7 Tan

#) dinerikan bonus tambahan sabesar

LSO 25,1 Ton

3} dibarkan bonus tambahan sebasar USD 10,5/ Ton

Sumber; FAD {2003)

dicirisan frede 1557

Filist No. S50V TIE uli-Seprember 20048
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kabijgkan yarg sama dilampuh aleh
Thailend, nagara aksportiv beras ulama di
duria. Marska menetapkan HPP {govsmment
paddy procerement price) dengan banyak
kualifas (& jenis kuaitzs dan barbada manunt
rrrdsicn parar), bdek hanya dua saparti india.
HPP pada waktu panen musim kedua dinitai
tehibs inggi. untuk semua jenis kualitas, karena
pada musim tersebut dipamieh kuslitzs gabah
yang gt baik. sapari halnys di ME imusim
kemarau alaa gadu) di Indonesia, Pemarintah
rrnjamir HPP pada 200708 misalrya, uniuk
kualitas T 00%%E {utub, tanpa pesah) menceosi
.03 Balh'Ton {pada mosim panen vtama),

urituk. HPF pada musim kedua (senond crop)
yaiba menjadi 14.000 Bathton.

Cing pada @mhun 798905 menguhbah
kehijakan harga, manstapkan harga dasar
untuk narn-hibida (kualitas baik) lekib tingal
darpada padi hibrida: Pada wakh; ity, petani
lehin tertarik dengan padi hibrida vang
produkiivitas tinggi, namun kualitas Deras
rendah fwama buram), sehings pasar ekspar
heras hibrids tersebut sulit diekspar, Karena
pasarmya terhatas, FAD (Z2009) melzporkan
babwa dalam 2 tahun terakhir, Cina 12lah
menerapkan HPFP berdasarkan jenis beras
vang berbeda, vaitu Indica dan Japonica

Tabal 6. THAILAMD: HPP barbagai kualites {White Rice Paddy) dalam Bath/Ton; 200857 -

SO0TI0A
2008107 2ENTHIE
A N Panan lama Panen Kedua Panen Utama | Panen Kedua
1 [Main Crop) ‘Second Crop} (Main Crop) | (Second Crop) |
100% Grade 6,500 6,600 5700 14,000 |
0% Grade f.400 &,5800 600 13.800
10% Grade 8,300 400 G600 13,600 |
154 Grada 6,100 £,200 6,300 13,200
25% Grads 5,500 5,000 R 12,800 |

Keterangan. beras super biasanya broken 5%, Kualitas medium gengan broken 25%

Sumber; FAD (2008)

bandingkan dengan harga kualllas 25%
broken 25% ) hanya 6,100 Bath'fon (Tabed &),
Pada rrousim panan wiama kualiftas 100%8
hanva B 0L Bathflon, meningkat lebin 10%

sepert yang diperlihatan dalam Tanal T

Pesda 3005, pemerntah Cina menetapkan
HFP uniuvk beras jenis Indica ('S0 264/ Ton)
urituk nestanaman perama, dan UE0 269000

Tabel 7. CIKNA: HPF manurut Janis Indice dan Japonica [LIE0DTon): 2006-2009

Indica Rice | Indica Rice

{Early) {Irtermediate/Lato)  Japonics Rice
2005 173 178 188
2007 180 185 L=
2003 Feb 205 208 | 247
2008 Mar 217 |:232, | 23
2009 264 | 268 | 278

Katerangan” Indica gan Japonica adalab sub-spasies, yang berbeda ukuran butran beras.
Japonica adalah beras yang bubrannya pendek dan bulat, sedargkan indica bentuknys

memanjang”.
Sumber: FAD (2008)

5 Aanesiri (AI0E) Menyabulka talive raso panjangsiehar Japonica <2, bandingkan denigan s, @sic lersnbu

lanin fingal hingga mencapal 4, 'Jllurn}_;.:u jerem dapanica labih barat dibencinghan dergan b, Janoiza aanyak

draramdi JHI:IE’I'I'.E Fiorga, Gagianr uleny Sina, sebagion &5, Spanyol, 1alkE, Tusd dain Mesr Sedargkan, Indica bamysk
ay

ditanamn di-Tina
tarmiasuk datern sub-spasies nca,

ian selalan, fsip Tenggace, A5 dan Amariks Laka, Yaflelas pedi vang diffmam di Indonesis
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uniuk paranaman pericnganan atad terambat
Sadangkan HPP baras Japonica terlinggi
menszapai USD 278/on, anpa mamandang
musim tanam.,

Pakiztarn mersmpan kebiasan yang mirp.
harga dasar padl ditelapkan pemeariniah
Lerdasarkan varietas, Varielas beras Basmali
Super ditetapkan harga dasamya kebik yaita
mencapal S0 425Ten, bandingkan dengan
variaglas IRE| (seperti halnya IR-84 di
Indonesia) tdak sampal setergahmya, hanya
USD 231(Tan (Tabel 8). Semakin tingai minat
korsumes DM dan ekspor terhadap suaiu jnis
varialas, semakky Hnggi ouks hanga dasar yang
dilelapkan cleh pemerintab, Misainya varietas
Basmali Biasa hanya dihargakan USD213%0n,
bandingkar dandgan varielas yang sama tetapi

dengan kualitags zupes, dibddi pada harga yang
20% labih linggi ataw mencapsi USD 495Ton,

Tabel 8, PAKISTAN Harga Dasar Padi: 2008

Fengalaman can nacara lain, seperl vang
dibahaz di alas dapat disimpulkan babwa
penetapan HPF atau HD (harga dasar) multi-
kuslifzs telabh umum dilaxukan di negara
produsen beras, tdak hanya di negara exsporti
nehio, tetani juga importic natbo, Semakin Unogl
minal kensumen (DN alau ekapor) erhadap
suail fenis vanems dan kualilas beras, sarmakin
tinggi pula harga dasanfaminan harga yvang
ditetapkan pamerintah, Dengan cara [lu,
pemarintak marangsang petani dan
penggilingan padi agar berproduksl
gabah/beras mengikull permintaan pasar. Fara
penggilingan pur akan terangsang unluk
perinvaslas unluk meningkatian tekno‘cgi
guna memperbaiki kualitas beras. Hanya
denaan penggilingan padi maderniah twuan
mu danat dicapai. hampir fidak musgkin dangan
penggiiingan Upe B, T, apalagi fipe O, seperti
yang dominan dibeli cleh BULDG selama ini.

- Jenis vanetas padi LE0Ton |
IRRI-0E 314
Bazmal 412.7
Basmali Supar 455.3
Sumber: FAC {2008}
Iran adalah salah salu negara impoerir %W, PENUTUP

nattn beras di dunia, disamping Irak, Filipina
dan Jepang. Megara iri juga menerapkan HFP
rerheda berdasarkan kualilas. Diparsirakan
varietas KheheoFajn'Sahal adalah beras darn
variatas [okal yang bermutu, sehingga
hargariya lebih tinggi, mencapai USD 78 Ton
pada 20IEMNT misalnya, bandingkan dengan
varetas bermutu lebih rendah seperti Amal
hanva USD 533/Tan pada fahun yang sams
{ Tabed 93,

Tabel 9, IRAN- HPP beras; 2005/08 dan 200607 1L|E-D-Tun_]

Pemerintah diperkirakan akan menaikan
lagi HPP tahun depan atau lahun benkutnya.
vang disesuaikan dengan perkenbangsEn
kenaikan harga barang-barang lain (harga
umum), engkos produksi, serta karga beras
di LM, Kenalkan HPF dan pengadapn SULOG
aeharusnya dikaitkan dengan multh kualitas,
Pada tahap awal, cukug Panya 2 jeris kualitas
yaitu medium dan premium, sehinggs fidak
tarlaly culil untuk diimplementasikan. HPF

Varietss

| Whazar, Fajr and Sahe!
Zepidrood

Memat and Neda
Amol, Cheram and Yasonj
Sumbear: FAC (2008)

2005/06 2006107
678 768

587 532

565 585 '
474 | 553 |

Lelist Mo, S5KVIL Juli-Seprember 2003
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citetapkan sesual dengan kualitas, yaity lebih
tinggi vntuk HPP premiuom dibandingkan
cdangan HPP medium, Ini dapat mendarong
peningkatan pengadaan ON, digamping
penngkatan kualitazs Kualitas mediom
ditujukan untuk Raskin misalmya, sedangkan
kualitas preminm Ltk peryaran nor-Raskin,
seperti CEP', Kalaulah Indonesia mampu
meningkatian surplus neras. maka Indonesia
dapat merebot pasar beras pada kualitas
superarcmatik, dan ke arah sanalzh kedijakan
EPP =ehaiknya df arzhxan

Kebijakar ini kalau terus ditempuk dalam
jangka menengah’panjang akan meandarong
percepatan perbaikan kualitas beras'gabah
PP akan merespons untuk memperbaisi
kualitas, -?-Ehiﬁggﬁ ferdorong percepian
pengembangan dryers dan mendorong
invesiasi pada PP kecilimenengah, apalagi
kalau didorong cengan skim kredit untuk
madernisasi FR/pasca panen

Disarankan agar dirancang dua jenis
kuglitas HPP vaitu HPF medium, dan HFERP
prartium, Kualitss medium sesial dengan
kualitas pengadaan operasicnal yang daniil
BULCE selama ini Sedangkan kualllas
pramium adalah sefara dengan kualltas beras
di pasar internasional (Droken 5%-25%).
Adapun kriteria uniuk kealilas premivm dapest
digaility sopel wang dijabarsan dalam Taksl 10,
Perbedaan vang paling mendassr antara
kualitas mnedium dan premium adafah bubr
patah. Pada beraz sualitas premium hanya
diper teheransi bulir patah maksimum 1%,
dan derajal sosolhy 100%., Perbedaan kualitas
vang cukup jelas ind, memudahsan BULOG
dalam mengimplemenlasi, sarta mudah
dikenirol

Ferlu dicatat bahwa butle menic Hdak
dijadikan sebagal kritera dalam perenlu
kuatitas beras, vang selama e kila-anul uniik
beras medium maksimal 2%, Manir punya
pasar fersencin, dan lidak dikenal dalam
peraentuan kualtas beras di pasar intemasional,
Falzal menir masit ditekorans: dalam poneeluan
Kualitas, maka llv akan berdampak bunik
farnadap kualitas boras, saperdi vang terjadi
zelarma inl. Para PR mil BULSG mencampor
e agar nargs berzs dapat ditekan. I jugs
Tzlah manyulitkan BULDG dan menjadi lebih
mahal dalam mangonirol kualilas beras
pengadagn DM, salah urus dilapangan jugs
D LamDeL.

Aliernatl lain adalah mengacu ke S
tSlndar Masional Indomesiz). Indonesia telah
irgeilliki SN unluk beras giling dan Badan
Zrancarisasi Masicoal (BSN 2008), Persyaratan
aclala rmaly baras mangacu pada 5 jenis mitu
beras wailu muato |1 1L W dan W Kaalitas
premium selarg dengan Mutu |, dsn kualitas
madiurm selara dengan Maty IV, dergan
persyaralan seperti yang dipaparkan dalam
Tabel 11.

Bulir patab 5% untuk Mutu | {Permium),
25% urituk muty W {Medium) Besaran buth
patah ini mengikub kersepyang Bzim dl dunia
intemasicoal, vaiu 5%, 15%, 25%, dan hampir
tidak dikenal bolir patabh 10% atauy 20%,
Cengan alasan varng sarma, seoert yang telah
disebutkan sehelumnya, maka bulls menir
ditelzpkan 0%,

Fada waktu yang sema, penetanan HPB
{Famga Pembelian Beras) oieh BULDG juga
haruslah-mengikuti sonssp HPP banu iiu yaitu
HFE medium dan HPB prermium, Penetapan
HFE premium lebih tinggi daripada HER

Tabel 10. Knizna Kuslitas Beras: Premiam laean Madium

Kualieas Beras Kadar Air Orajat Bosoh | Bulls Patah Butir Menr
Mk, ) (i) (Mak.) M=k}
| |
Pramium | 145 4 0% 1%, 0%
ol
Madium | 1410 953, '

205, 0% |

rileruemi aesarinsih ampeh maEil ecas kualblas Supe

HREremiLm Uniue maranam nerga beas eang lier o pasar

e, wepert dakart:, Madan, Pakanian. Kafeos, bus il ometiom busen manjsdd penesitise angs e o scumiah
pitsar ulama 0 indaresia, sapanl FElALiliEs harga bearas paca 2007 LG mamgivoor barss aalilzs premim

unmik intarenrns Desar
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Tabel 11, Krlterla Kualilzs Beras: Mutu | {Premium) lawan Mule IV (Mediom) "

Kualiizs Beras Kadar Alr Deajat Sosah Eutir Patab Biuitie Meair
[Mak.) hdin.) (Mak) %tk
i
Mute | (Premium) 143 0% B, [ it
Kulu IV {Medium) 14% 5 2685 et

Kelerangan

1) Dsaderhanzkan dan spesificasi persyaratan mulu BSN 2003,

2} Butr patah ketenluan BULOG 20%, namun disesuaikan menjadi 25%. Bulir patah yang
_ umum dikenal di dunia intemasional adalah: 5% 15%, 25%

) Kandungan menic untuk Mot [V dadd 2% menjadi 0%, Gengan alasan seperti yang tefah

d:bahas dalam naskah in,

medium, MNamun, tidek ada peroedaan
(mmbahan) HPB dengan HPFP premium dan
medium. Altarnatt lainnya adalah peretapan
HPE lunggal, dihitung dengan rataan
larlimbang. Sama halnya dengan HFF, HPE
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